BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 Juni
sampai dengan 13 hingga 31 Juni tahun 2020, diperoleh hasil penelitian tentang
Hubungan Masa Kerja dan Pelatihan Resusitasi Neonatus Dengan Pengetahuan
Bidan Tentang Penatalaksanaan Manajemen Asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an
Siak Tahun 2020, yang didapatkan dari 41 orang responden. Hasil penelitian ini

disajikan melalui analisa univarat dan bivariat yaitu:

1. Analisa Univariat
a. Karakteritik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan dan
Umur Bidan di RSUD Tengku Rafi’an Siak Tahun 2020

Variabel Jumlah %
Pendidikan
0. D III Kebidanan 39 95,1
1. D IV Kebidanan 2 4,9
Umur
0. 25-35 tahun 36 87.7
1. 36-40 tahun 5 7.3
Total 41 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 41 responden terdapat
39 orang (95,1%) berlatar belakang pendidikan D III Kebidanan, sedangkan

36 orang (87,7%) berada pada rentang usia 25-35 tahun.
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b. Variabel Penelitian

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan masa kerja, pelatihan
resusitasi neonatus, dan pengetahuan bidan di RSUD Tengku
Rafi’an Siak Tahun 2020

Variabel Jumlah %o
Variabel indepeden
Masa kerja
0 Belum berpengalaman ( < 5 tahun) 4 9.8
1 Berpengalaman (> 5 tahun) 37 90,2
Total 41 100
Pelatihan
0 Belum memiliki sertifikat 37 90,2
1 Sudah memiliki sertifikat 4 9,8
Total 41 100
Variabel dependen
Pengetahuan
0 Kurang baik 36 87,8
1 Baik 5 12,2
Total 41 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 41 responden, terdapat
37 orang (90,2%) bidan yang berpengalaman dengan lama bekerja > 5 tahun,
untuk variabel pelatihan terdapat 37 orang (90,2%) bidan yang belum pernah
mendapatkan sertifikat pelatithan resusitasi neonatus, dan untuk variabel

pengetahuan terdapat 36 orang (87,8%) bidan yang berpengetahuan kurang.



2. Analisa Bivariat

a. Hubungan Masa Kerja dengan Pengetahuan Bidan
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Tabel 4.3 Hubungan masa Kkerja dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an

Siak Tahun 2020
Masa kerja Pengetahuan (%) Total (%) P POR
Kurang Yo Baik value
baik

Belum 3 75 1 25 4 100 0,418 0,364
berpengalaman
(< 5 tahun)
Berpengalaman 33 89,2 4 10,8 37 100
(= 5 tahun)

Total 36 87,8 5 12,2 41 100

Dari tabel 4.3 diketahui dari 4 orang responden yang belum

berpengalaman terdapat 1 orang (25%) responden yang berpengetahuan baik

dalam melaksanakan manajemen asfiksia, sedangkan 37 orang responden

yang berpengalaman didapat sebanyak 33 orang (89,2%) responden yang

berpengetahuan kurang baik dalam melaksanakan manajemen asfiksia.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Fisher's Exact Test diperoleh Py,

yaitu 0,481 > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan masa kerja dengan

pengetahuan bidan tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD

Tengku Rafi’an Siak Tahun 2020, dengan nilai prevalensi odd ratio (POR) =

0,364 yang berarti bidan yang masa kerjanya baru memiliki peluang 0,3 kali
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beresiko berpengetahuan kurang baik tentang penatalaksanaan manajemen

asfiksia.

b. Hubungan Pelatihan dengan Pengetahuan Bidan

Tabel 44 Hubungan pelatihan dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an

Siak Tahun 2020
Pelatihan Pengetahuan (%) Total (%) P POR
Kurang % Baik value
baik
Belum memiliki 35 94,6 2 5.4 37 100 0,004 52,500
sertifikat
Sudah  memiliki 1 25 3 70 4 100
sertifikat
Total 36 87.8 5 12,2 41 100

Dari tabel 4.4 diketahui dari 37 bidan yang belum memiliki sertifikat

pelatihan Resusitasi Neonatus terdapat 2 orang (5,4%) berpengetahuan baik.

Sedangkan dari 4 bidan yang sudah memiliki sertifikat pelatthan Resusitasi

Neonatus terdapat 1 orang (25%) berpengetahuan kurang baik. Berdasarkan

hasil uji statistik dengan uji Fisher's Exact Test diperoleh P, yaitu 0,004 <

0,05 artinya terdapat hubungan pelatihan dengan pengetahuan bidan tentang

penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an Siak Tahun

2020, dengan nilai prevalensi odd ratio (POR) = 52,500 yang berarti bidan

yang belum memiliki sertifikat pelatihan Resusitasi Neonatus memiliki

peluang 53 kali beresiko berpengetahuan kurang baik tentang penatalaksanaan

manajemen asfiksia.



BAB YV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan masa kerja dan pelatihan
resusitasi neonatus dengan pengetahuan bidan tentang penatalaksanaan manajemen
asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an Siak Tahun 2020, yang ditinjau dari kenyataan
yang ditemui dan dibandingkan dengan teori-teori yang ada, maka dibuat pembahasan

sesuai dengan variabel-variabel penelitian sebagai berikut:

A. Hubungan Masa Kerja dengan Pengetahuan Bidan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui uji statistik dengan uji Fisher's Exact
Test diperoleh P, yaitu 0,481 > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan masa kerja
dengan pengetahuan bidan tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD
Tengku Rafi’an Siak Tahun 2020, dengan nilai prevalensi odd ratio (POR) =
0,364 yang berarti bidan yang belum berpengalaman memiliki peluang 0,3 kali
beresiko berpengetahuan kurang baik tentang penatalaksanaan manajemen
asfiksia.

Penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian Utomo (2011), menyampaikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja atau lama kerja
dengan tingkat kesadaran. Hal ini sejalan dengan teori Goleman (2013) yang
menyatakan bahwa kesadaran sosial tumbuh dan berkembang sejalan semakin

dipupuk dan diperkuatnya diri dalam waktu yang cukup. Menurut Notoatmodjo
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(2013), masa kerja merupakan salah satu faktor pada karakteristik tenaga kerja
yang membentuk perilaku. Semakin lama masa kerja tenaga kerja akan membuat
tenaga kerja lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja.

Umumnya bidan dengan pengalaman kerja yang lebih lama cenderung
memiliki kesadaran sosial yang lebih baik. Namun dalam penelitian ini, lama
kerja bidan tidak memiliki hubungan dengan pengetahuan yang dimiliki bidan.
Hal ini didasari bahwa banyak bidan yang sudah lama bekerja menolong
persalinan namun bidan tidak memahami tentang penatalaksanaan manajemen
asfiksia. Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati (2014), yang dilakukan di
Kota Semarang diperoleh hasil responden yang mempunyai masa kerja relatif
baru (6 tahun) dengan masa kerja lama (37 tahun) tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata baik atau kurang terhadap praktik penggunaan partograf pada
pertolongan persalinan normal.

Menurut Azrina (2014), pengalaman kerja bukanlah faktor mutlak yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Pengalaman adalah suatu kejadian yang
pernah dialami seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ada
kecenderungan pengalaman yang kurang baik seseorang akan melupakan, namun
jika pengalaman terhadap obyek tersebut menyenangkan maka secara psikologis
akan timbul kesan yang membekas dalam emosi sehingga menimbulkan sikap
positif. Selain itu menurut Ajuma (2013), tidak selamanya pengalaman
mempengaruhi seseorang. Pengalaman dibidang kesehatan tidak akan membuat

seseorang menjadi tahu tentang bidang lainnya.
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Menurut Jaya (2015), pengetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi
diri, rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu hal, sehingga membuat orang
tersebut menjadi informasi dari berbagai media salah satunya dengan cara banyak
membaca referensi, karena informasi sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyiapkan, dan menyimpan, mengumumkan, menganalisa, suatu objek yang
sedang ingin diketahui oleh seseorang, dengan adanya rasa ingin tahu tersebut
informasi yang diperoleh dari membaca akan lebih mudah terserap oleh orang
tersebut.

Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia, hal ini didukung dari hasil penelitian bahwa
ada 33 orang bidan yang sudah berpengalaman namun pengetahuannya kurang
baik. Kondisi ini disebabkan karena kurangnya pengalaman bidan secara praktik
terkait dalam penanganan persalinan dengan bayi lahir asfiksia. Bidan memang
sudah > 5 tahun bekerja, namun banyak bidan yang belum pernah menolong
persalinan dengan bayi lahir asfiksia, hal ini disebabkan oleh karena bidan bekerja
dengan shift, sehingga pada saat bertugas mereka tidak mendapatkan tindakan
tersebut (persalinan dengan asfiksia). Namun dari hasil penelitian didapatkan 1
orang bidan yang belum berpengalaman namun pengetahuannya baik tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia, hal ini disebabkan karena pada saat hari
dimana bidan sedang bertugas ia menolong ibu bersalin dengan bayi asfiksia,
selain itu bidan tersebut juga merupakan bidan yang berprestasi semasa akademik

dan rajin belajar secara mandiri dengan membaca referensi mengenai berbagai
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jenis persalinan termasuk tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia. Sehingga
peneliti  menyimpulkan bahwa pengalaman bekerja tidak selamanya
mempengaruhi pengetahuan seseorang, melainkan pengetahuan dapat diperoleh
dari ilmu yang didapat dari berbagai media sumber informasi seperti buku,
majalah, internat dan lainnya, dengan banyak membaca referensi sumber
informasi, manusia akan bertambah wawasan dan pengetahuannya meskipun

mereka belum pengalaman dalam praktik dilapangan.

. Hubungan Pelatihan dengan Pengetahuan Bidan

Berdasarkan hasil penelitian dari uji statistik dengan uji Fisher's Exact Test
diperoleh P4 yaitu 0,004 < 0,05 artinya terdapat hubungan pelatihan dengan
pengetahuan bidan tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku
Rafi’an Siak Tahun 2020, dengan nilai prevalensi odd ratio (POR) = 52,500 yang
berarti bidan yang belum memiliki sertifikat pelatihan Resusitasi Neonatus
memiliki peluang 53 kali beresiko berpengetahuan kurang baik tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia.

Menurut penelitian Sulistiani (2014), yang dilakukan di Kabupaten Boyolali,
didapatkan hasil uji statistic dengan program SPSS 18.0 dengan rumus chi square
didapatkan hasil p value 0,000 < 0,05. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian ada pengaruh pelatihan APN terhadap tingkat pengetahuan

bidan tentang managemen aktif kala III persalinan.
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Menurut Aderima (2014), pelatihan merupakan kegiatan yang dirancang
untuk mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian kegiatan
identifikasi, pengkajian serta proses belajar yang terencana. Hal ini dilakukan
melalui upaya untuk membantu mengembangkan kemampuan yang diperlukan
agar dapat melaksanakan tugas, baik sekarang maupun di masa yang akan datang.
Ini berati bahwa pelatihan dapat dijadikan sebagai sarana yang berfungsi untuk
memperbaiki masalah kinerja organisasi, seperti efektivitas, efesiensi dan
produktivitas.  Pelatihan juga merupakan upaya pembelajaran yang
diselenggarakan oleh organisasi baik pemerintah, maupun lembaga swadaya
masyarakat ataupun perusahaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
organisasi dan mencapai tujuan organisasi.

Adanya pelatihan resusitasi neonatus dapat meningkatkan keterampilan bidan
dalam pertolongan persalinan dengan bayi asfiksia. Hal ini disebabkan karena saat
pelatihan terjadi proses pembelajaran baik teori maupun praktik, dengan belajar
maka seseorang dapat berpikir sistematis dan sequential sehingga menjadi dasar
untuk bekerja dengan baik dan sesuai standar (Dian, 2013).

Menurut Hundley (2007) latihan akan membentuk dasar dengan menambah
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memperbaiki prestasi atau
mengembangkan potensi bidan untuk masa yang akan datang. Pelatihan mampu
mengubah keadaan sehingga menjadi menguntungkan misalnya dengan pelatihan
sesecorang dapat melakukan hal-hal yang belum bisa dilakukan atau melakukan

perubahan tanggung jawab. Hal ini ditunjang dengan pendapat Notoadmojo
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(2005) bahwa keterampilan merupakan mekanisme seseorang yang dapat
melakukan sesuatu dengan benar dan secara otomatis sudah merupakan kebiasaan
dan adaptasi suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik dan
melakukan modifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut. Menurut
teori bahwa pelatihan adalah suatu bagian pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode
yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori.

Adanya hubungan antara pelatihan dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia, didukung dari hasil penelitian bahwa ada 37
bidan yang belum memiliki sertifikat pelatihan Resusitasi Neonatus, terdapat 35
orang bidan diantaranya memiliki pengetahuan yang kurang baik. Hal ini dapat
disimpulkan banyak bidan yang belum mendapatkan sertifikat pelatihan pelatihan
Resusitasi Neonatus, sehingga bidan tidak mampu menjawab soal kuesioner
dengan benar pada saat penelitian. Selain itu dari hasil penelitian didapatkan 2
orang bidan yang belum memiliki sertifikat pelatihan Resusitasi Neonatus namun
pengetahuanya baik, hal ini disebabkan oleh faktor lain yaitu rasa ingin tahu bidan
sehingga menimbulkan minat dalam belajar dan mereka terus mencari informasi
tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia dari berbagai media, sehingga
walaupun 2 orang bidan tersebut belum memiliki sertifikat pelatihan tapi mereka
mengetahui dan memahami tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia

sehingga mereka mampu menjawab isi pertanyaan dari kuesioner yang diberikan
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pada saat penelitian. Menurut peneliti pentingnya bidan mengikuti pelatihan
resusitasi bayi baru lahir karena pelatihan ini merupakan upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan melalui peningkatan keterampilan
bidan dengan penetapan standar pelayanan Asuhan persalinan dan pelatihan untuk
penerapannya. Pada pelatihan ini, peserta latih harus menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang telah distandarkan sehingga mampu memberikan asuhan
persalinan yang aman dan bersih serta mengatasi asfiksia yang terjadi pada bayi

baru lahir.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB sebelumnya,
kemudian hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Tidak terdapat hubungan masa kerja dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an Siak Tahun
2020, dengan uji Fisher's Exact Test diperoleh P4, yaitu 0,481 < 0,05.

2. Terdapat hubungan pelatihan dengan pengetahuan bidan tentang
penatalaksanaan manajemen asfiksia di RSUD Tengku Rafi’an Siak Tahun

2020, dengan uji Fisher's Exact Test diperoleh P4, yaitu 0,004 < 0,05.

B. Saran
1. Bagi RSUD Tengku Rafi’an Siak
Diharapkan manajemen rumah sakit untuk memberikan pelatihan
kepada para bidan yang belum mendapatkan pelatihan khususnya tentang
resusitasi pada bayi baru lahir, sehingga bidan dapat lebih terampil dilapangan

dalam menolong persalinan
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2. Bagi Responden
Diharapkan hasil penelitian ini menambah pengalaman, wawasan dan
pengetahuan bidan tentang penatalaksanaan manajemen asfiksia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lainnya dalam
melakukan penelitian yang sama yaitu pengetahuan bidan penatalaksanaan
manajemen asfiksia, namun dengan memilih variabel babas yang berbeda dan
menggunakan metode penelitian yang berbeda vyaitu penelitian kualitatif
dengan melakukan wawancara sehingga akan lebih tergali lagi faktor
penyebab pengetahuan bidan yang kurang terhadap penatalaksanaan

manajemen asfiksia.
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